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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan bab 

pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel opini audit 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

dengan arah negatif. Semakin tinggi nilai opini audit, maka semakin 

rendah kinerja keuangan pemerintah yang dilihat dari rasio kemandirian 

pemerintah. 

2. Bedasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undang tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah dengan arah negatif. Semakin tinggi nilai 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undang maka semakin rendah 

kinerja keuangan pemerintah yang dilihat dari rasio kemandirian 

pemerintah. 

3. Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F menunjukkan bahwa variabel 

opini audit dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undang 

berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah. 

 

5.2  Saran 

Saran dalam penelitian ini jika dilihat dari kesimpulannya dan 

kelemahannya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

Pemerintah daerah provinsi di Indonesia diharapkan lebih meningkatkan 

kemandirian daerah agar dapat membiayai sendiri kegiatan pemerintahan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mendapatkan data Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) provinsi di Indonesia. 
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b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel 

independen lainnya yang memiliki kemungkinan untuk berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan seperti Tindak Lanjut Audit, Karakteristik 

Daerah, dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. 

c. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan daftar kabupaten 

dan kota di Indonesia untuk dijadikan sampel.   

 


